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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kreativitas merupakan kemampuan berpikir dan bertindak untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan, bentuk, maupun pendekatan 

yang orisinal dan memiliki nilai. Kreativitas tidak hanya muncul begitu saja, 

melainkan tumbuh dari pengalaman, wawasan, kepekaan terhadap lingkungan dan 

budaya yang melingkupinya serta keberanian untuk mengeksplorasi ide-ide baru. 

Taufik sebagai penata tari memiliki latar belakang dan pengalaman berkesenian 

yang cukup kuat untuk mendorong tumbuhnya kreativitas dalam dirinya. 

Kreativitas tersebut semakin berkembang karena didukung oleh lingkungan yang 

memberikan ruang untuk berkreasi, termasuk kesempatan yang diberikan oleh 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Kebudayaan Kota Prabumulih untuk menciptakan 

sebuah tarian baru. Melihat kondisi Prabumulih yang belum memiliki suatu tarian 

yang menggambarkan keberagaman etnis dan kekayaan budaya di kota tersebut , 

Taufik memanfaatkan kesempatan ini untuk menciptakan Tari Seinggok 

Sepemunyian sebagai bentuk kontribusi terhadap identitas budaya lokal. 

Proses kreatif penciptaan Tari Seinggok Sepemunyian dilakukan melalui 

beberapa tahapan, mulai dari penemuan ide, eksplorasi gerak, pembentukan, hingga 

evaluasi karya. Dalam proses ini, Taufik memanfaatkan tiga tari tradisional yang 

telah ia pelajari sebelumnya sebagai sumber penciptaan. Ketiga tarian tersebut 

adalah Tari Tupai Begelut, Pincang Urung Lebak Kelekar, dan Sembilan Bidadari. 
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Taufik mengeksplorasi karakteristik gerak dari ketiga tari tersebut, 

kemudian mengolah dan mengembangkannya menjadi sebuah tarian baru yang 

membentuk kekhasan gerak dalam Tari Seinggok Sepemunyian. Penetapan unsur 

pendukung seperti penari, pemusik, tata rias, busana, dan properti juga 

dipertimbangkan secara matang untuk mendukung keseluruhan penyajian karya. 

Beberapa properti seperti Tanggai dan tepak sirih menjadi elemen penting yang 

selalu digunakan karena memuat simbol keramahan, kesopanan dan penghormatan 

terhadap tamu yang hadir. Gerakan-gerakan yang ditampilkan dalam tari ini 

mencerminkan keragaman budaya yang ada di Prabumulih, memperlihatkan 

karakteristik unik dari masing-masing tarian yang menjadi sumber penciptaannya 

yang diramu secara harmonis dalam satu komposisi utuh yang menggambarkan 

semangat kebersamaan dan sikap keterbukaan. 

Tari Seinggok Sepemunyian pada akhirnya tidak hanya menjadi hasil dari 

proses kreatif individu, tetapi juga menjadi simbol identitas kultural Kota 

Prabumulih. Taufik berhasil mengolah berbagai elemen budaya lokal menjadi 

sebuah karya tari yang tidak hanya indah secara estetis, tetapi juga kuat dalam nilai 

representatifnya. Melalui kreativitas dan ketajaman estetikanya, Taufik 

menciptakan karya yang mampu mewakili keramahan, keterbukaan, serta 

keragaman masyarakat Prabumulih dalam wujud tari penyambutan. Karya ini 

menjadi bukti nyata bahwa kreativitas, ketika diarahkan dengan tujuan dan 

pemahaman budaya yang mendalam, dapat melahirkan bentuk-bentuk ekspresi seni 

yang memiliki nilai strategis sebagai representasi daerah. 
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